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 Efforts to develop the national railway system throughout Indonesia 

continue to be improved. The role of the train driver is the leading 

indicator of the success of transportation services in terms of safety 

and security. In 2015, 20% of train accidents were caused by human 

factors, among other causes. Therefore, it is necessary to pay attention 

to how much workload is given related to the demands of the task to 

the driver and assistant driver during their duties. This study aims to 

measure the mental workload of machinists and assistant machinists 

by distributing questionnaires using the RNASA-TLX method, which 

is a development of the NASA-TLX method. Overall, the results of the 

RNASA-TLX measurement show that the workload felt by machinists 

and assistant machinists is classified as high mental workload, with the 

WWL score obtained in the value range of 50-79. Mental demands 

dominate the high cognitive workload of machinists, while visual 

demands dominate assistant machinists. From the t-test results, there 

is no significant difference, meaning that both machinists and assistant 

machinists have high task demands, so a leadership policy is needed in 

an effort to reduce the mental workload. 
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1. PENGANTAR 

Sejalan dengan perkembangan teknologi global, upaya penyelenggara sistem transportasi di Indonesia, 

Kemenhub terus mengembangkan sistem perkeretaapian nasional di seluruh Indonesia dengan meningkatkan 

pelayanan dari sisi kenyamanan, keamanan, keselamatan dan ketepatan waktu guna meningkatkan kepercayaan 

publik. Tentunya hal ini tidak terlepas dari peran masinis sebagai juru kemudi yang menjalankan kereta api. 

Keselamatan dan keamanan memiliki peran yang sangat penting dalam transportasi. Setiap jenis sistem 

transportasi melibatkan beberapa risiko bahaya. Pada tahun 2015, penyebab kecelakaan kereta api sebesar 20% 

disebabkan oleh faktor manusia di antara penyebab lainnya (Tabel 1) [1]. Horiguchi, et.al. pada tahun 2016 

telah meneliti kemampuan visual, dan pengaruhnya terhadap kinerja pengemudi, dan risiko kecelakaan [2]. 

Filtness dan Naweed (2017), mengemukakan bahwa sinyal merah menjadi penyebab utama kecelakaan kereta 

api [3]. Mereka mengungkapkan bahwa shift kerja yang tidak tepat dan tidak menentu merupakan penyebab 

utama kelelahan dan efisiensi kerja pengemudi [4]–[6]. 

 Dalam melakukan pekerjaannya, seorang pekerja akan memperoleh beban kerja secara fisik dan mental 

yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung [7]. Beban kerja (workload) dapat 

didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan 

yang harus dihadapi [8], beban kerja dicirikan sebagai sejumlah kegiatan, waktu dan energi yang harus 

dikeluarkan oleh seseorang baik fisik ataupun mental dengan memberikan kapasitas mereka untuk memenuhi 

tuntutan tugas yang diberikan [9]. Secara garis besar, kegiatan manusia dapat digolongkan dalam dua 

komponen utama yaitu kerja fisik (menggunakan otot sebagai kegiatan sentral) dan kerja mental (menggunakan 
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otak sebagai pencetus utama) [10]. Aktivitas mental lebih banyak didominasi oleh pekerja - pekerja kantor, 

supervisor, dan pimpinan sebagai pengambil keputusan dengan tanggungjawab yang lebih besar, pekerja di 

bidang teknik informasi, pekerja dengan menggunakan teknologi tinggi, pekerjaan dengan kesiapsiagaan 

tinggi, pekerjaan yang bersifat monotoni dll [11], sehingga setiap aktivitas mental akan selalu melibatkan unsur 

persepsi, interpretasi, dan proses mental dari suatu informasi yang diterima oleh organ sensoris untuk diambil 

suatu keputusan atau proses mengingat informasi yang lampau [12]. 

Tabel 1. Jumlah Kecelakaan berdasarkan Penyebab Kecelakaan per Tahun 2015 - 2022 (Sem. I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Buku Statistik DJKA, Dephub, 2022)  

 Posisi masinis memiliki tingkatan jabatan yang berbeda dengan masa kerja dan rentang usia yang 

bervariasi. Salah satu faktor perbedaan kapasitas dari seorang pekerja adalah lamanya masa kerja. Dengan 

adanya kewenangan atas pekerjaanya, salah satu syarat kecakapannya berasal dari masa kerja atau standar 

minimal jam kerjanya. Masinis sebagai individu yang memiliki pengalaman kerja lebih lama, cenderung lebih 

tahan terhadap tekanan - tekanan yang dialami dalam pekerjaan dibandingkan dengan individu dengan masa 

kerja yang lebih singkat karena memiliki sedikit pengalaman [13]. Seorang masinis harus memiliki tuntutan 

mental yang terkendali, sehingga tanggungjawab berat tersebut dapat diemban dengan baik dan dapat memberi 

pengaruh yang baik saat menjalani kedinasan [14]. Mengemudikan kereta api memerlukan upaya mental 

tingkat tinggi dan mempertahankan konsentrasi dalam jangka waktu lama [15], namun tugas tersebut juga 

diselingi dengan bagian lintasan yang sama panjang dan sangat monoton dengan masukan pengemudi yang 

minimal. Dalam konteks mengemudi, keterlibatan tugas mengacu pada kesediaan pengguna untuk melakukan 

tugas yang berpotensi mengganggu saat mengemudi [16].  

 Tidak mungkin mempertahankan perhatian pengemudi dan meningkatkan keselamatan, tanpa 

mengurangi dampak negatif dari kondisi kerja yang tidak menguntungkan [17]. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengemudi yang terpapar informasi pendengaran yang menarik (keterlibatan tinggi) 

menunjukkan penurunan variabilitas dalam kontrol posisi jalur, kontrol kecepatan, dan pemeliharaan headway 

[18]. Tugas yang dilakukan dengan indera penglihatan dan indera pendengaran menyebabkan tuntutan kognitif 

dan sangat memengaruhi tuntutan mental seorang navigator/pengemudi [19].  Metode penilaian subjektif sering 

digunakan karena kemudahan penggunaan, biaya aplikasi yang rendah, dan sensitivitasnya terhadap berbagai 

kondisi [20]. Indeks beban tugas NASA (NASA task load index, TLX) adalah ukuran beban kerja subyektif 

yang paling populer [8], [21], [22]. Metode NASA-TLX dikembangkan menjadi Revised National Aeronautics 

and Space Administration – Task Load Index (RNASA-TLX ) yang dirancang untuk berbagai macam bidang, 

salah satunya dibuat khusus untuk mengukur beban kerja mental navigator/pengemudi dengan adanya indikator 

tuntutan visual dan indikator tuntutan auditori/pendengaran menggantikan indikator tuntutan fisik dan indikator 

kinerja pada NASA-TLX [23], [24]. Dengan demikian metode ini dapat digunakan untuk mengukur beban 

kerja mental masinis dalam pekerjaannya mengendalikan dan menjalankan kereta api, atau dengan kata lain 

metode RNASA-TLX ini dianggap representatif dalam mengidentifikasi pekerjaan masinis [25].  

 Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode pengukuran beban kerja mental yaitu RNASA-TLX 

pada profesi dengan tingkat kosentrasi visual yang tinggi dan mempertimbangan tingkat jabatan dan wewenang 

dalam bagian operasi kereta api yang akan mempengaruhi aspek-aspek pengukuran beban kerja mental. 

Dengan adanya pengukuran beban kerja mental diharapkan dapat diketahui berapa besar beban kerja mental 

masinis dalam menjalankan pekerjaannya serta dapat mengetahui apakah ada perbedaan dan pengaruh dari 

kriteria masa kerja masinis terhadap tingkat beban kerja mental yang diterima. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di UPT Crew KA Yogyakarta dengan personil masinis sebagai respondennya. 

Pengukuran beban kerja mental dilakukan berdasarkan persepsi tuntutan peran tugas sebagai awak KA yang 

terdiri sebagai Masinis dan Asisten Masinis ketika berdinas di lokomotif, yang kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat jabatan masinis yang terdiri dari masinis Tingkat Pertama, Tingkat Muda, dan Tingkat 

Madya. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 26 responden dari populasi sebanyak 130 personil [26]. Sampel 
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terdiri dari 6 orang masinis tingkat pertama, 14 orang masinis tingkat muda, dan 6 orang masinis tingkat madya. 

Untuk tuntutan peran tugasnya, diketahui bahwasanya dalam penugasannya seorang awak KA dapat ditugaskan 

sebagai Masinis maupun Asisten Masinis dalam suatu perjalanan dinas. Sehingga kuesioner diisi oleh satu 

responden dengan memberikan jawaban berdasarkan persepsinya ketika sebagai Masinis dan ketika sebagai 

Asisten Masinis. 

Pengukuran beban kerja mental masinis dilakukan secara subjektif supaya tidak mengganggu pekerjaan 

utama masinis. Pengukuran secara subjektif merupakan suatu pengukuran beban kerja mental yang didasarkan 

pada persepsi dari para responden atau pekerja. Data yang dibutuhkan untuk metode pengukuran secara 

subjektif ini diperoleh dari instrumen - instrumen seperti wawancara atau kuesioner yang berisi beberapa 

pertanyaan mengenai beban kerja mentalnya. 

2.1 Metode RNASA-TLX 

Metode NASA-TLX adalah metode pengukuran mental workload secara subjektif yang telah diterapkan 

secara luas dalam banyak penelitian dan berbagai kasus. Pengukuran dilakukan sebagai evaluasi retrospektif 

setelah tugas selesai. Validitas, sensitivitas, keandalan, dan diagnostiknya berada pada level tinggi. Pengukuran 

ini mudah diimplementasikan dalam hal biaya dan waktu dibandingkan metode-metode subjektif mental 

workload measurements lainnya [8], [27]. NASA-TLX tidak mengandung konsep apa pun yang berkaitan 

dengan indera penglihatan dan Indera pendengaran yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari 

lingkungan [28], sedangkan seorang navigator dalam upaya menemukan posisi, arah, jarak, waktu, dan 

mengatur kecepatannya harus selalu waspada baik secara visual maupun audio dengan semua cara yang 

tersedia setiap saat [29].  

Konsep pengukuran metode RNASA-TLX pada dasarnya sama dengan NASA-TLX [8], perbedaanya 

adalah dimensi atau indikator yang diukurnya dikembangkan dan disesuaikan untuk mengevaluasi beban kerja 

mental dalam kegiatan mengemudi kendaraan bermotor yang berbasis navigasi [23], [30], sehingga indikator 

yang diukur dalam RNASA-TLX meliputi Tuntutan Mental, Tuntutan Visual, Tuntutan Auditori atau 

Pendengaran, Tuntutan Waktu, Kesulitan dalam mengemudi, dan Kesulitan mengerti informasi. Adapun tahap 

pengukuran metode RNASA-TLX adalah sebagai berikut: 

1. Pembobotan (weighting): responden membandingkan setiap indikator RNASA-TLX secara berpasangan, 

dengan memilih satu dari dua indikator yang dirasa dominan untuk menimbulkan beban kerja mental 

terhadap pekerjaan yang dilakukan, sehingga diperoleh 15 perbandingan sebagai berikut: 

Tabel 2. Indikator Berpasangan untuk Tahap Pembobotan 
 

Pembobotan Indikator RNASA-TLX 

1 Tuntutan Mental Tuntutan Visual 

2 Tuntutan Mental Tuntutan Waktu 

3 Tuntutan Mental Tuntutan Auditori/Pendengaran 

4 Tuntutan Mental Kesulitan dalam mengemudi 

5 Tuntutan Mental Kesulitan mengerti informasi 
6 Tuntutan Visual Tuntutan Waktu 
7 Tuntutan Visual Tuntutan Auditori/Pendengaran 

8 Tuntutan Visual Kesulitan dalam mengemudi 

9 Tuntutan Visual Kesulitan mengerti informasi 
10 Tuntutan Waktu Tuntutan Auditori/Pendengaran 
11 Tuntutan Waktu Kesulitan dalam mengemudi 
12 Tuntutan Waktu Kesulitan mengerti informasi 

13 Tuntutan Auditori/Pendengaran Kesulitan dalam mengemudi 

14 Tuntutan Auditori/Pendengaran Kesulitan mengerti informasi 
15 Kesulitan dalam mengemudi Kesulitan mengerti informasi 

2. Pemberian rating: responden memberikan skor antara 0-100 terhadap setiap indikator yang disediakan. 

 
3. Perhitungan Skor RNASA-TLX 

a. Menghitung Nilai Produk 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 = 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡 𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 (1) 

b. Menghitung WWL (Weighted Workload) 

𝑊𝑊𝐿 =  ∑(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘) (2) 
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c. Menghitung Skor RNASA-TLX 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝑊𝑊𝐿

15
 (3) 

d. Interpretasi Skor RNASA-TLX untuk menentukan klasifikasi beban kerja mental 

Tabel 3. Interpretasi Klasifikasi Beban Kerja Mental 

Kategori Beban Kerja Nilai Skor  

Rendah 0 - 9 

Sedang 10 - 29 

Agak Tinggi 30 - 49 

Tinggi 50 - 79 

Sangat Tinggi 80 - 100 

Untuk dapat membangun pertanyaan dalam kuesioner dan membantu pendalaman analisis penelitian, 

berikut adalah indikator-indikator yang  diukur  dalam  RNASA-TLX dengan  deskripsi  yang  menyesuaikan 

kegiatan  pekerjaannya berdasarkan SOP Alur Kedinasan Masinis [31]: 

Tabel 4. Deskripsi Indikator Pada RNASA-TLX 

No Indikator Rating Keterangan  

1 Tuntutan Mental Rendah sd 

Tinggi 

1) Tanggungjawab keselamatan dan kenyamanan selama 

perjalanan kereta api. 

2) Konsentrasi melaksanakan tunjuk sebut semboyan. 

3) Konsentrasi mengingat sinyal dan semboyan. 

4) Memantau dan memastikan indikator kinerja lokomotif 

bekerja dan berfungsi dengan baik 

5) Mengingat pengereman dinamis setiap 30 menit sekali. 

6) Kemampuan menyelesaikan masalah ketika mengalami 

gangguan teknis maupun non-teknis selama perjalanan. 

2 Tuntutan Visual Rendah sd 
Tinggi 

1) Tingkat kesulitan melihat sinyal dan semboyan (ketika cuaca 
cerah, berkabut, hujan, atau malam hari) dalam melaksanakan 
tunjuk sebut. 
2) Teliti melihat O.100 dan Lapka setiap akan melewati stasiun 

3 Tuntutan Waktu Rendah sd 
Tinggi  

1) Persiapan waktu keberangkatan kereta 
2) Penyesuaian waktu pengereman dengan waktu perhentian 
kereta 
3) Tanggungjawab   terkait   ketepatan   waktu   keberangkatan   
dan waktu kedatangan kereta. 

4 Tuntutan Auditori/ 
Pendengaran 

Rendah sd 
Tinggi 

1) Konsentrasi mendengar asisten masinis/ masinis dalam 
melaksanakan tunjuk sebut. 
2) Kesulitan mendengar informasi radio atau semboyan suara 
karena adanya kebisingan mesin atau lingkungan 

5 Kesulitan dalam 
Mengemudi 

Rendah sd 

Tinggi 

1) Kesulitan yang dialami berdasarkan pengalaman yang 
dimiliki 
2) Melakukan pengereman rangkaian dengan baik. 
3) Kesulitan melakukan pengereman apabila terjadi suatu 
kejadian luar biasa. 
4) Apabila  terdapat  indikator  atau  perangkat  alat  kendali  
lokomotif  tidak berfungsi dengan baik atau mengalami 
kerusakan 

6 Kesulitan Mengerti 
Informasi 

Rendah sd 

Tinggi 

1)  Pengetahuan fungsi peralatan lokomotif 
2)  Tingkat kesulitan mengenali dan memahami sinyal & 
semboyan yang ada di perlintasan 
3)  Pemahaman tentang lintas kereta yang akan dilewati. 

2.2 Uji Statistik 

 Uji statistik diperlukan untuk dapat menggambarkan hubungan-hubungan yang terdapat antara variabel- 

variabel yang ada, serta sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan [32]. Pengujian statistik 

menggunakan software SPSS memenuhi asumsi syarat parametrik, sehingga digunakan uji komparasi t-tes 

independent untuk melakukan perbandingan dan uji korelasi pearson untuk mengetahui hubungan variabel 

yang diukurnya [33]. 



 
Measurement of Train Driver Mental Workload ….. 

 
Vol. 14, No. 1, Mei 2022 157 

   

 

 

3. HASIL DAN ANALISIS  

Data skor RNASA-TLX atau skor WWL diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang terdiri dari tahap 

pembobotan dan tahap pemberian rating. Skor WWL yang diperoleh dari seorang responden menghasilkan dua 

persepsi jawaban berdasarkan kategori peran tugas awak KA dalam tuntutan tugasnya ketika berdinas di 

lokomotif, yaitu peran sebagai Masinis dan Asisten Masinis. Rekapitulasi hasil perhitungan skor WWL 

berdasarkan tuntutan peran tugasnya dapat dilihat pada Tabel 5. Berikutnya skor WWL tersebut akan 

diklasifikasikan berdasarkan kategori tingkat jabatannya yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

3.1. Analisis Beban Kerja Mental 

Hasil Pengukuran yang diperoleh berdasarkan kuesioner RNASA-TLX yang diisi oleh responden pada 

UPT Crew KA Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Skor WWL Berdasarkan Tuntutan Peran Tugas 

MASINIS  ASISTEN MASINIS 

No 

Rank 

Rank of Indicator Rata-Rata 

Nilai Produk 

 No 

Rank 

Rank of Indicator Rata-Rata  

Nilai Produk 

1 Tuntutan Mental 302,69  1 Tuntutan Mental 313,85 

2 Tututan Waktu 268,85  2 Tututan Waktu 256,92 

3 Tututan Visual 256,15  3 Tututan Visual 182,31 

4 Tututan Auditori 135,38  4 Tututan Auditori 161,15 

5 Ks. Dlm Kemudi 89,23  5 Ks. Dlm Kemudi 114,62 

6 Ks. Dlm Informasi 80,77  6 Ks. Dlm Informasi 108,85 

Total Rata-rata Nilai Produk 1133,08  Total Rata-rata Nilai Produk 1137,69 

Skor WWL (Total Nilai 
Produk/15) 

75,54  
Skor WWL (Total Nilai 

Produk/15) 
75,85 

Kategori Beban Kerja Tinggi  Kategori Beban Kerja Tinggi 

Tabel 5 menunjukkan hasil perhitungan beban kerja mental pada kategori tuntutan peran tugasnya 

sebagai masinis dan asisten masinis, dapat dilihat bahwa peran sebagai masinis memiliki skor WWL (Weighted 

Workload) sebesar 75,54 dan skor WWL sebagai asisten masinis sebesar 75,85. Skor tersebut dalam kategori 

beban kerja yang  “Tinggi”. Hal  ini  menunjukkan bahwa dalam pekerjaan sebagai masinis dan asisten masinis 

ketika berdinas membuat para awak KA menerima beban kerja mental yang tinggi. 

Pada peran sebagai masinis, indikator tuntutan mental menjadi urutan tertinggi dengan rata-rata nilai 

produk sebesar 302,69. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai masinis didominasi oleh kegiatan yang menuntut 

aktivitas mental dan perseptual yang besar dalam mengingat, melihat, dan memilah. Tuntutan mental yang 

tinggi tersebut berasal dari berbagai alasan yang sebagian besar karena tanggungjawab keselamatan yang harus 

diemban oleh seorang awak kereta api khususnya oleh masinis. Pada peran sebagai asisten masinis, indikator 

tuntutan visual menjadi urutan tertinggi dengan rata-rata nilai produk sebesar 313,85, dimana dalam tugasnya 

sebagai asisten masinis lebih banyak memerlukan aktivitas visual untuk dapat membantu masinis di dalam 

kabin lokomotif. Penyebab tuntutan visual yang tinggi tersebut dapat dianalisis berdasarkan SOP Alur Dinas 

selama di perjalanan kereta api, salah satunya adalah asisten masinis wajib untuk selalu fokus melihat sinyal 

dan semboyan serta aktif melakukan tunjuk dan sebut semboyan. Sebagaimana yang diketahui, kondisi alam 

dan cuaca seperti berkabut, hujan, atau malam hari dapat mempengaruhi penurunan daya penglihatan. 

Tabel 6. Klasifikasi Perhitungan Beban Kerja Mental Masinis Berdasarkan Tingkat Jabatan 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 6, ketiga jabatan masinis memiliki rentang skor WWL antara 50 – 79 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil perhitungan RNASA-TLX terhadap kategori jabatan pada setiap tingkatan memiliki 

kategori beban kerja yang tinggi. Tingginya beban kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat 

kompleks, baik faktor internal maupun faktor eksternal [12]. 

Tingkat Jabatan Skor WWL Kategoriri Beban Kerja RNASA-TLX 

Masinis Pertama (I) 74,83 Tinggi 

Masinis Muda (II) 72,39 Tinggi 

Masinis Madya (III) 74,22 Tinggi 
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a. Eksternal 

1.  Tugas-Tugas (Tasks) 

Kompleksitas berdasarkan keadaan di lapangan dalam menjalankan tugasnya, yang dapat 

mempengaruhi tingginya tingkat beban kerja seorang crew KA dapat berasal dari berbagai kegiatan atau 

jobdesc yang dilakukannya. Sebagaimana tugas dan kewenangannya, masinis pertama dan masinis 

muda cenderung ditugaskan sebagai crew KA (masinis dan asisten masinis). Hasil wawancara 

menunjukkan cenderung memerlukan kegiatan fisik yang mengharuskan berpindah-pindah lokasi dalam 

melaksanakan tugasnya, baik sebelum dinas, langsiran, pengawasan dan running/lok-ride sehingga 

dapat disimpulkan bahwasanya hal ini dapat menjadi salah satu faktor penyebab kelelahan kerja yang 

dirasakan oleh crew KA. 

2.  Organisasi kerja 

Seperti yang diketahui bahwasanya stasiun tidak memiliki jam tutup kerja, sehingga bisa dikatakan 

UPT Crew KA selalu buka 24 jam, sehingga mengharuskan crew KA untuk tetap berdinas pada jam 

kerja malam ataupun dini hari sesuai jadwal penugasan kerjanya, serta tetap melayani keberangkatan 

kereta pada hari-hari besar nasional ataupun hari raya.  

3.  Lingkungan kerja 

Ada empat penyebab lingkungan kerja yang dapat memberikan beban kerja tambahan kepada 

pekerja yang terdiri dari lingkungan kerja fisik, kimiawi, biologis, dan psikologis [12]. Menurut hasil 

observasi oleh peneliti, kompleksitas yang  dapat  memberikan beban  kerja  tambahan  kepada  pekerja  

atau  crew  KA,  lebih didominasi oleh lingkungan kerja secara fisik. Yang mana memiliki intensitas 

kebisingan yang selalu berisik dari berbagai suara mesin lokomotif maupun sumber suara lainnya. 

Lingkup kerja yang terbuka dan sebagian komponen kerangka bangunan stasiun menggunakan 

besi/baja, serta banyaknya rangkaian rel kereta, sehingga ketika terik siang matahari dapat 

mengakibatkan tekanan udara dan pantulan cahaya yang panas. Menurut beberapa responden dengan 

kondisi lingkungan yang seperti ini, hal itu dapat memicu rasa mudah lelah dan mengakibatkan beban 

kerja yang dirasakan cenderung menjadi lebih berat. 

b. Internal 

Faktor internal yang timbul dari dalam tubuh itu sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari beban kerja 

eksternal yang dikenal sebagai strain. Karena strain berkaitan erat dengan harapan, keinginan dan kepuasan 

yang berasal dari internal, maka berat ringannya strain dapat dinilai secara subjektif. Dari penilaian subjektif 

yang dilakukan, beberapa responden menunjukkan indikasi pada kondisi tubuh seperti mata merah dan wajah 

yang kurang fresh, serta kurangnya motivasi dalam menanggapi obrolan. Ketika ditanyakan secara langsung, 

hal tersebut ternyata karena kondisi tubuh yang tidak fit karena kurang tidur. Tanda-tanda seperti ini merupakan 

salah satu dampak adanya beban kerja [34]. Dari fenomena tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor 

somatis berupa kondisi kesehatan menjadi faktor dominan yang dapat mempengaruhi tingginya beban kerja 

yang dirasakan oleh responden dalam menjalankan pekerjaanya sehari-hari di UPT Crew KA Yogyakarta. 

 

3.2 Analisis Uji Statistik 

Setelah dilakukan analisis menggunakan RNASA-TLX, dilakukan uji statistik untuk dapat mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara variabel masa kerja terhadap perolehan skor beban kerja mental, serta 

dilakukan uji komparasi untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat beban kerja mental berdasarkan 

variabel yang dibandingkan antar kategori tuntutan  peran  tugas  dan  kategori tingkat  jabatan  masinis.  Hasil 

uji  korelasi ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Antara Masa Kerja Dengan Skor Beban Kerja 

 

Hasil keputusan menggunakan uji korelasi pearson menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

variabel masa kerja dengan tingkat beban kerja yang dialami, baik sebagai masinis maupun asisten masinis, 

Pearson 

Correlation 

Masa Kerja (X) 

Kekuatan 

Hubungan 

Arah 

Hubungan 

Sig. (2-

Tailed) 
Hasil Keputusan 

Masinis (Y1) 
0,030  

(Sangat Lemah) 

Positif 0,885 Nilai Sig. (2-tailed) > Alpha 

(0,05), maka; Terima H0 : artinya 

Tidak terdapat korelasi antara 

variabel Masa Kerja responden 

terhadap variabel Skor WWL 

tuntutan peran tugas  masinis  dan  

asisten  masinis  secara signifikan. 
Asisten 

Masinis (Y2) 

-0,219 

(Lemah) 

Negatif 0,281 
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keduanya ditandai dengan kekuatan hubungan yang cenderung sangat lemah, sehingga arah hubungannya juga 

dapat dikatakan tidak berpengaruh secara signifikan. Jika demikian hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

yang didalamnya menyatakan adanya hubungan masa kerja dengan stres kerja [35], yang mana stres kerja 

merupakan dampak yang serupa dengan beban kerja yang diakibatkan oleh adanya reaksi tubuh (strain). Oleh 

sebab itu kemampuan kerja seorang tenaga kerja berbeda dari satu kepada yang lainnya dan sangat tergantung 

dari keterampilan, kesegaran jasmani, keadaan gizi, jenis kelamin, usia dan ukuran tubuh dari pekerja yang 

bersangkutan [36]. Secara umum hubungan antara beban kerja dan kapasitas kerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang sangat komplek, baik faktor internal maupun faktor eksternal yang mana faktor internal meliputi 

umur, kondisi kesehatan, motivasi, keinginan dan keputusan. Sedangkan faktor eksternal meliputi organisasi 

kerja, tugas-tugas bersifat fisik maupun tugas mental hingga lingkungan kerja [37]. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Komparasi T-Test Independent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Uji komparasi t-test independent berdasarkan tuntutan peran tugas (masinis .vs. asisten masinis) dan 

berdasarkan kategori tingkat jabatannya (masinis pertama,  muda,  madya)  memberikan hasil keputusan bahwa 

setiap variabel perbandingan yang diukur tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hasil ini dapat 

disimpulkan sejalan dengan penelitian dengan objek yang sama (masinis) yang dikaji sebelumnya walaupun 

terdapat perbedaan pada variabel yang dibandingkan [14], [25], [38]. Kemudian, penelitian ini dikatakan 

sejalan karena setiap variabel yang dibandingkan tidak memiliki perbedaan yang signifikan, artinya setiap 

kegiatannya yang berkaitan dengan tuntutan tugas yang diberikan kepada masinis dalam menjalankan dinasnya 

merupakan hal yang mempunyai tingkat kedisiplinan dan tanggungjawab yang tinggi demi berjalannya 

kegiatan operasional yang terintegrasi dengan baik dan teratur. 

4. KESIMPULAN  

Pengukuran beban kerja mental masinis kereta api pada UPT Crew KA Yogyakarta menggunakan 

metode RNASA-TLX, dari banyaknya jumlah responden yang diukur menunjukkan bahwa sekitar 20% 

masinis kereta api memiliki beban kerja yang tinggi dan mengalami kelelahan secara mental. Oleh karena itu, 

upaya dalam mengelola tingginya beban kerja mental yang dirasakan oleh masinis dapat dilakukan dengan 

beberapa cara antara lain yaitu membangun sistem dukungan dan koordinasi yang kuat di antara masinis dan 

asisten masinis serta dengan petugas lainnya sehingga dapat membantu dalam pengelolaan beban kerja mental. 

Komunikasi yang efektif, koordinasi yang baik, manajemen waktu di luar pekerjaan, dan meng-upgrade 

wawasan kemasinisan dapat membantu mengurangi kebingungan, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi 

beban kerja mental. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkombinasikan metode RNASA-TLX dengan 

metode identifikasi masalah lainnya seperti fishbone diagram dan lain-lainnya serta dapat menerapkan metode 

RNASA-TLX pada profesi lainnya. Rute atau jarak dapat dipertimbangkan sebagai aspek/indikator dalam 

pengukuran beban kerja mental pada penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan 

tingkat efektif dua atau tiga metode dalam pengukuran beban kerja mental pada profesi dengan kosentrasi 

visual yang tinggi. 
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